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Pendahuluan: Kota Depok merupakan salah satu kota yang memiliki potensi besar 

dalam industri makanan cepat saji. Hal ini membuka peluang bisnis bagi warga 

Aisyiyah dan Muhammadiyah untuk mengembangkan bisnis rumahan sebagai 

alternatif dalam Upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga. Studi ini bertujuan 

menjembatani potensi bisnis dan kebutuhan ekonomi warga Aisyiyah-

Muhammadiyah melalui pendekatan home industry fast food. Metode: Pelatihan, 

workshop, serta pendampingan langsung, kepada warga Keluarga Besar 

Aisyiyah-Muhammadiyah di Kecamatan Cimanggis, Kota Depok dalam usaha 

makanan cepat saji. Hasil: Home Industry Fast Food di Kota Depok memiliki 

potensi yang cukup besar sebagai peluang bisnis bagi warga Aisyiyah dan 

Muhammadiyah. Kesimpulan: Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan bisnis peserta, tetapi juga memberdayakan mereka secara sosial. Para 

peserta, terutama ibu-ibu Warga Muhammadiyah merasa lebih percaya diri dan 

memiliki peran yang lebih aktif dalam mengelola bisnis dan berkontribusi pada 

kehidupan komunitas mereka. 

 

Kata kunci: 
Bisnis Potensial, 
Fast Food, 
Home Industry. 

     A B S T R A C T  
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Background: Depok City is a city that has great potential in the fast food industry. 
This opens up business opportunities for Aisyiyah and Muhammadiyah residents 
to develop home businesses as an alternative to improve family welfare. This study 
aims to bridge the business potential and economic needs of Aisyiyah-
Muhammadiyah residents through a fast food home industry approach. Method: 
Training, workshops, and direct assistance to residents of the Aisyiyah-
Muhammadiyah extended family in Cimanggis District, Depok City in the fast food 
business. Result: The fast Food Home Industry in Depok City has large potential 
business opportunities for Aisyiyah and Muhammadiyah residents. Conclusion: 
This training improves participants' business skills and empowers them socially. 
The participants, especially Muhammadiyah women, felt more confident and had 
a more active role in managing their businesses and contributing to the life of their 
community. 
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PENDAHULUAN 
Di tengah dinamika ekonomi global yang terus berubah, home industry atau industri 

rumahan telah menjadi salah satu alternatif bisnis yang menarik perhatian banyak individu dan 

kelompok masyarakat. Home industry tidak hanya menawarkan fleksibilitas dalam waktu dan lokasi, 

tetapi juga memberikan kesempatan kepada para pelaku usaha untuk mengembangkan produk-

produk kreatif dan unik dengan modal yang terjangkau (Tresiana & Duadji, 2019). Salah satu bidang 

home industry yang semakin berkembang dan menjanjikan adalah bisnis fast food. Bisnis fast food 

memberikan solusi dengan menyediakan makanan yang praktis, cepat, dan terjangkau, sehingga 

memenuhi kebutuhan konsumen yang sering kali terburu-buru. Pada saat yang sama pelaku bisnis 

fast food memiliki fleksibilitas dalam menciptakan menu yang inovatif dan menyesuaikan dengan 

preferensi konsumen. Dengan berbagai variasi menu yang ditawarkan, bisnis ini dapat menarik 

perhatian konsumen baru serta mempertahankan pelanggan setia. Terlebih lagi, dengan dukungan 

teknologi dan media sosial, promosi produk bisa dilakukan secara efektif, memperluas jangkauan 

pasar dan meningkatkan keuntungan (Rahman & Triani, 2023). 

Bisnis fast food telah menjadi bagian tak terpisahkan dari gaya hidup modern, di mana 

masyarakat semakin menghargai kenyamanan dan kecepatan dalam memperoleh makanan yang 

lezat dan bergizi (Solehudin et al., 2024). Dalam konteks ini, home industry fast food muncul sebagai 

alternatif yang menarik bagi konsumen yang mencari variasi kuliner yang segar dan inovatif, 

sementara memberikan peluang bisnis yang menjanjikan bagi para pengusaha rumahan (Kussanti et 

al., 2022). Karena itu industri rumahan fast food, inovasi dalam kemasan makanan dapat memberikan 

nilai tambah pada produk, meningkatkan daya tarik konsumen, dan memberikan kesan positif 

terhadap keamanan dan kualitas produk (Yan et al., 2022). 

Bisnis makanan cepat saji industri rumah tangga telah menarik perhatian sebagai peluang 

potensial untuk pertumbuhan ekonomi dan pengembangan masyarakat. (Solehudin et al., 2024) 

(Rahma & Supriatiningrum, 2021). Selain itu, faktor-faktor yang berpengaruh seperti meningkatnya 

pemesanan makanan secara online, memenuhi keterbatasan waktu konsumen, dan peningkatan 

pendapatan yang dapat dibelanjakan telah berkontribusi terhadap pertumbuhan signifikan dalam 

volume penjualan industri makanan cepat saji (Li et al., 2022). Dalam bidang pelibatan masyarakat, 

inisiatif yang bertujuan memberdayakan masyarakat lokal melalui pembangunan ekonomi telah 

mendapatkan perhatian (Solehudin et al., 2023). Misalnya, upaya untuk memetakan potensi peluang 

usaha kreatif dalam komunitas lokal telah diakui sebagai upaya penting untuk mendorong 

pemberdayaan ekonomi (Handajani et al., 2022).  

Dari sudut pandang bisnis, terdapat peningkatan minat terhadap potensi platform online 

untuk bisnis makanan cepat saji, khususnya di Indonesia (Suryawirawan, 2019). Studi yang dilakukan 

(Suryawirawan, 2019) menunjukkan bahwa terdapat peluang besar bagi usaha bisnis online di sektor 

makanan cepat saji, yang menunjukkan potensi pertumbuhan dan profitabilitas di bidang ini (Rudy 

Gunawan, et al., 2023). Lebih lanjut, penelitian ini menekankan pentingnya memahami perilaku dan 

preferensi konsumen di industri makanan cepat saji, khususnya dalam hal kualitas layanan dan 

kepuasan pelanggan (Qin et al., 2010). 

Dalam konteks industri rumah tangga, terdapat peningkatan minat untuk memanfaatkan 

sumber daya lokal dan pemberdayaan masyarakat untuk pengembangan ekonomi, termasuk potensi 

pengembangan usaha di pedesaan (Rahmi et al., 2020); Hal ini sejalan dengan gagasan untuk 

https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.14925
mailto:solma@uhamka.ac.id%20%7C


Jurnal SOLMA, 13(2), pp. 1220-1229; 2024 
 

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.14925                                                                              solma@uhamka.ac.id | 1222  

menjajaki peluang pengembangan usaha lokal, khususnya dalam konteks industri rumah tangga dan 

kewirausahaan (Solehudin, et al., 2023) 

Melalui pelatihan dan pendampingan, peserta akan memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru dalam berbagai aspek bisnis, termasuk teknik memasak, manajemen keuangan, 

pemasaran, dan kepatuhan terhadap regulasi (Muntahanah et al., 2022). Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga memperkuat fondasi bisnis mereka. Dengan 

mengorganisir acara seperti pameran makanan atau festival kuliner, serta memanfaatkan teknologi 

digital untuk memasarkan produk, kita dapat membantu para pelaku usaha home industry fast food 

untuk meningkatkan visibilitas dan akses pasar bagi produk mereka, baik secara lokal maupun 

regional (Putri et al., 2021). 

Melalui pendekatan pengabdian masyarakat kolaboratif ini potensi bisnis home industry fast 

food ini dapat tumbuh berkembang dan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 

pemberdayaan keluarga Muhammadiyah khususnya dan Masyarakat sekitar pada umumnya,  akan 

tetapi program ini bukan tanpa kendala, lalu apa saja tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh 

Warga Aisyiyah-Muhammadiyah dalam mengembangkan bisnis home industry fast food, dan 

bagaimana cara mengatasinya akan dibahas pada literatur ini. 

 

METODE  
Teknis pelaksanaan pelatihan Home Industry Fast Food sebagai Bisnis Potensial bagi Warga 

Aisyiyah-Muhammadiyah dilaksanakan dengan melalui tahapan-tahapan : 

1. Identifikasi Kebutuhan Peserta yaitu Keluarga Aisyiyah-Muhammadiyah di Kecamatan 

Cimanggis 

2. Penyampaian materi yang menyangkut peluang usaha, cara memulai usaha, manajemen usaha, 

manajemen keuangan hingga marketing dan digital marketing.  

3. Implementasi penjualan online melalui platform market digital  

4. Monitoring dan Evaluasi dengan melakukan evaluasi berkala untuk mengukur kemajuan peserta 

selama pelatihan. 

5. Pendampingan Pasca Pelatihan dengan memberikan dukungan dan bimbingan kepada peserta 

setelah pelatihan selesai. 

6. Pemantauan Usaha dengan melakukan pemantauan terhadap perkembangan bisnis peserta 

setelah pelatihan. 

Teknik  pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terhadap para pelaku usaha yang 

telah mengikuti serangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan dan juga melakukan pengamatan 

langsung dilokasi usahanya untuk mengukur dampak dan efektifitas pelaksanaan pelatihan terhadap 

usaha home industry makanan cepat saji, data kemudian dianalisis untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Di Kecamatan Cimanggis, terdapat sejumlah Home Industry Makanan Olahan yang dikelola 

oleh para anggota Warga Aisyiyah-Muhammadiyah. Dalam usahanya untuk mengembangkan 

potensi ekonomi lokal, mereka mendapatkan pendampingan yang berharga dari Lazis 

Muhammadiyah Kota Depok. Pendampingan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pelatihan 

produksi, manajemen bisnis, hingga pemasaran. 
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Dengan bantuan dari Lazis Muhammadiyah, para pelaku usaha Home Industry tersebut dapat 

meningkatkan kualitas produk mereka serta memperluas jangkauan pasar. Pendampingan ini juga 

membantu mereka dalam memahami regulasi serta standar keamanan pangan yang berlaku, 

sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk-produk makanan olahan yang 

dihasilkan. 

 

Tabel 1. Daftar Home Industry Makanan Olahan Warga Aisyiyah-Muhammadiyah Kecamatan 

Cimanggis 

 

No Pemilik Usaha Jenis Usaha Lokasi Tempat Usaha Jumlah Omzet/Bln 

1 Roosy Dwi 

Chrisnawaty 

Pempek 

Palembang dan 

tekwan 

Jl. Persada no. 

29 JatijajarTapos 

Depok 

750.000 

2 Reni Heriyati Kuliner Gudeg, 

krecek dan telur 

asin 

Jl. Rajawali 

Sukamajubaru Tapos 

Depok 

1.500.000 

3 Lucynda 

Afriyanti 

Pempek dan 

Tekwan 

Perum Jatijajar Blok 

D24 No. 9 Rt 6 Rw 12 

3.000.000 

4 Ririn 

Kriswardani 

Kue Basah Gg. Soka rt 6 rw 5 

Cisalak 

500.000 

5 Ratna 

Kustifasari 

Kuliner Palsigunung 

Cimanggis 

1.000.000 

6 Asriningsih Minuman Kp. Babakan 

Rawakalong Rt 2 Rw 

8 No. 39 Curug 

Cimanggis 

2.500.000 

7 Sri Wahyuni Kue kering Rt 4 rw 8 Jl. H. 

Icang No. 92 Tugu 

2.000.000 

8 Sri Rahayu Makanan dan 

Kue 

Perum. Bulak 

Indah Blok D No. 

11 rt 5 rw 

2 Kalibaru Cilodong 

2.000.000 

9 Een Cathering Makanan & kue 

jajanan pasar 

Gg. Soka Rt 6 Rw 5 

no. 59 Cisalak Pasar 

1.000.000 

10 Mila Mahilah Ayam Bakar                                     Gg. Soka RT 06 RW 

05 

Cisalak Pasar 

500.000 

11 Indah 

Mulawati  

Aneka Jajanan  Basah Jl. Nusa Indah 

Rt 5 Rw 5 Cisalak 

Pasar 

1.000.000 

 

Selain itu, kolaborasi antara Warga Aisyiyah-Muhammadiyah dan Lazis Muhammadiyah 

Kota Depok juga memperkuat solidaritas dan sinergi dalam memajukan ekonomi lokal, sekaligus 
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mendukung misi sosial dan keagamaan yang diemban oleh kedua lembaga tersebut. Dengan kerja 

sama yang erat ini, diharapkan Home Industri Makanan Olahan di Kecamatan Cimanggis dapat terus 

berkembang dan memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat setempat serta ekosistem 

ekonomi umumnya.  

Dalam kaitannya dengan pengabdian Masyarakat kolaboratif ini pengembangan potensi 

bisnis home industry fast food menjadi sangat relevan karena mengintegrasikan aspek sosial, 

ekonomi, dan pembangunan komunitas secara holistik. Melalui pendekatan ini, kita dapat membantu 

masyarakat terutama warga Muhammadiyah khususnya  para ibu rumah tangga dan kelompok 

masyarakat ekonomi lemah, untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan, meningkatkan 

pendapatan keluarga, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

 

 
 

Gambar 1. Rd. Heri Solehudin sedang memberikan paparan tentang Peluang Bisnis kepada Warga 

Aisyiyah-Muhammadiyah Cimanggis Kota Depok 

 

Pelatihan dalam home industry fast food memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal, 

khususnya para ibu rumah tangga dan kelompok ekonomi lemah, untuk memanfaatkan potensi 

ekonomi yang ada di lingkungan mereka. Dengan mengasah keterampilan dalam memasak dan 

manajemen bisnis, mereka dapat menghasilkan produk makanan yang berkualitas dan bersaing di 

pasar lokal. Bisnis home industry fast food dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi 

keluarga, terutama bagi mereka yang memiliki waktu luang di rumah. Dengan memanfaatkan bahan 

baku lokal dan modal yang relatif kecil, bisnis ini dapat memberikan penghasilan stabil bagi para 

pelaku usaha, yang pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. 

Dengan memperkuat sektor home industry fast food, kita juga turut mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal. Pelaku usaha akan menggunakan bahan baku lokal, berkolaborasi dengan supplier 

lokal, dan menjual produk mereka di pasar lokal, yang semuanya akan berkontribusi pada 

perkembangan ekonomi daerah. 
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Gambar 2. Ibu-ibu Aisyiyah Peserta Kegiatan Edukasi Peluang Usaha Makanan Cepat Saji 

 

Di lingkungan Aisyiyah-Muhammadiyah Kecamatan Cimanggis, terjadi perkembangan awal 

dalam bisnis kuliner makanan cepat saji dan aneka kue. Meskipun belum mencapai puncaknya, 

beberapa individu atau kelompok telah mulai memperkenalkan berbagai macam makanan cepat saji 

dan kue kecil di Kecamatan Cimanggis. Bisnis kuliner ini mencerminkan pengaruh budaya lokal, 

dengan memadukan cita rasa tradisional dan modern. Makanan cepat saji yang dijual mungkin 

memiliki sentuhan lokal dalam bumbu atau cara penyajiannya, sementara aneka kue juga mungkin 

mengambil inspirasi dari tradisi lokal dalam hal rasa dan tampilan. 

Meskipun masih dalam tahap awal, bisnis kuliner ini melihat potensi pasar yang besar di 

lingkungan Aisyiyah-Muhammadiyah Kecamatan Cimanggis. Dengan populasi yang cukup besar 

dan tingkat kegiatan sosial yang aktif di daerah tersebut, ada peluang untuk mengembangkan bisnis 

ini lebih lanjut. Terdapat keterlibatan aktif dari komunitas setempat, termasuk anggota Aisyiyah dan 

Muhammadiyah, dalam mendukung dan mempromosikan bisnis kuliner ini. Mereka mungkin 

menjadi pelanggan setia dan juga berperan dalam memperluas jaringan bisnis. 

Peserta program pelatihan dan pendampingan bisnis makanan cepat saji juga memiliki 

potensi untuk menjadi pelanggan setia bagi bisnis mereka sendiri maupun bisnis peserta lainnya. 

Selain itu, mereka juga dapat berperan dalam memperluas jaringan bisnis melalui jejaring sosial dan 

komunitas, yang dapat mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka dalam jangka 

panjang. 

 
Gambar 3. Heri Solehudin Berfoto Bersama Para Peserta Setelah Kegiatan 
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Meskipun ada pertumbuhan awal, bisnis kuliner ini masih menghadapi sejumlah tantangan 

dalam pengembangannya. Ini termasuk persaingan dengan bisnis sejenis, kebutuhan untuk 

meningkatkan visibilitas dan pemasaran, serta menghadapi kendala dalam perizinan atau regulasi 

yang berlaku.  

Potensi bisnis makanan di bidang kuliner khas Palembang, seperti pempek dan tekwan, serta 

kuliner khas Yogyakarta, seperti gudeg, krecek, dan telur asin, mencakup berbagai jenis makanan 

yang dapat menjadi daya tarik bagi pelanggan yang mencari pengalaman kuliner yang unik dan 

autentik. Pempek, makanan ikonik dari Palembang, terdiri dari adonan ikan yang digoreng dan 

disajikan dengan cuko khas Palembang. Pengembangan bisnis kuliner khas Palembang, seperti 

pempek, didukung oleh penelitian yang menyoroti pengembangan kewirausahaan lokal dalam 

produk cemilan khas Kota Palembang (Terttiaavini et al., 2019). Selain itu, analisis keputusan 

konsumen dalam membeli makanan dan minuman di warung juga menjadi faktor penting dalam 

strategi pemasaran (Isa et al., 2018). Pada konteks yang lebih luas, eksistensi bisnis kuliner halal 

melalui pemasaran digital juga menjadi relevan dalam era new normal (Faizah, 2022). 

Di sisi lain, potensi bisnis kuliner khas Yogyakarta, seperti gudeg, krecek, dan telur asin, dapat 

diperkuat dengan pendekatan pemasaran yang mempertimbangkan harga, kualitas pelayanan, 

tempat, dan kualitas makanan khas Melayu untuk meningkatkan kepuasan pelanggan (Anggraini & 

Yana, 2022). Selain itu, revitalisasi makanan tradisional juga menjadi strategi penting dalam 

menjelaskan potensi dan keragaman produk makanan tradisional yang khas di suatu daerah (Sasono, 

2023). 

Kue basah merupakan makanan ringan yang populer di Indonesia, terutama sebagai camilan 

atau hidangan penutup. Potensi bisnis kue basah terletak pada beragamnya jenis kue dan variasi rasa 

yang dapat disesuaikan dengan selera pelanggan.  Potensi pasar kue basah dapat dilihat dari analisis 

strategi pengembangan usaha, strategi pemasaran di era digital, inovasi produk kue basah, analisis 

potensi pasar dan strategi pemasaran di berbagai kota, serta pengaruh kualitas produk dan harga 

terhadap keputusan pembelian kue basah (Astari et al., 2021). Dengan demikian, potensi pasar kue 

basah sebagai makanan ringan yang populer di Indonesia menunjukkan peluang yang luas untuk 

pengembangan bisnis kuliner di sektor kue basah (Tiffany et al., 2022). 

Meskipun belum mencapai puncaknya, bisnis kuliner yang dikelola oleh Warga Aisyiyah-

Muhammadiyah di Kecamatan Cimanggis menjanjikan pertumbuhan yang cerah di masa 

mendatang. Meski masih dalam tahap pengembangan, adanya dukungan dari Lazis Muhammadiyah 

Kota Depok memberikan fondasi yang kuat bagi pertumbuhan bisnis ini. Dengan tekad untuk terus 

berinovasi, para pelaku usaha kuliner tersebut berkomitmen untuk meningkatkan kualitas produk 

mereka (Ahmad et al., 2023).  Melalui peningkatan standar produksi dan penggunaan bahan-bahan 

berkualitas, mereka bertujuan untuk memperbaiki pengalaman konsumen dan membangun reputasi 

yang solid di pasar (Trulline, 2021). 

Selain itu, memperluas pangsa pasar juga menjadi fokus utama dalam strategi pengembangan 

bisnis ini. Dengan memanfaatkan pelatihan dan bantuan dari Lazis Muhammadiyah, mereka 

berupaya untuk menjelajahi pasar baru dan menjangkau lebih banyak konsumen potensial di dalam 

dan di luar wilayah Kecamatan Cimanggis. Dengan dukungan komunitas Warga Aisyiyah-

Muhammadiyah serta jaringan Lazis Muhammadiyah, bisnis kuliner ini memiliki peluang untuk 

menjadi salah satu destinasi kuliner utama di lingkungan sekitarnya. Sinergi antara pengusaha lokal 
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dan lembaga amal ini membantu menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan usaha kecil 

dan menengah di bidang kuliner. 

Melalui upaya berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas produk, memperluas pasar, dan 

membangun reputasi yang kuat (Hilmiyah et al., 2022), bisnis kuliner ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi masyarakat Aisyiyah-Muhammadiyah di 

Kecamatan Cimanggis, sambil menjadikan mereka sebagai pelaku yang berdaya saing dalam industri 

makanan olahan lokal. 

Upaya untuk meningkatkan visibilitas dan akses pasar bagi produk home industry fast food 

dapat dilakukan melalui berbagai strategi. Salah satunya adalah dengan mengorganisir acara-acara 

seperti pameran makanan atau festival kuliner. Dengan melibatkan para pelaku usaha dalam acara 

semacam ini, mereka memiliki kesempatan untuk menampilkan produk mereka kepada khalayak 

yang lebih luas, baik itu dari segi lokal maupun regional. Selain melalui acara langsung, pemanfaatan 

teknologi digital juga dapat menjadi sarana yang efektif untuk memasarkan produk home industry 

fast food. Dengan memanfaatkan platform online, para pelaku usaha dapat memperluas jangkauan 

pasar mereka secara lebih luas dan efisien. Dengan demikian, mereka dapat lebih mudah terhubung 

dengan konsumen potensial dan meningkatkan penjualan produk mereka secara signifikan. 

 

KESIMPULAN 
Program pelatihan dan pendampingan bisnis makanan cepat saji yang diselenggarakan dalam 

program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan bisnis peserta, tetapi juga 

berfokus pada pemberdayaan sosial. Melalui program ini, peserta, khususnya ibu-ibu Warga 

Muhammadiyah, merasakan peningkatan signifikan dalam rasa percaya diri serta memperoleh peran 

yang lebih aktif dalam mengelola bisnis mereka. Dengan adanya dukungan dan bimbingan yang 

diberikan, peserta merasa lebih berdaya dalam menghadapi tantangan dan mengoptimalkan potensi 

bisnis mereka. Hal ini tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga secara langsung 

membawa perubahan positif dalam aspek sosial dan kesejahteraan mereka. Dengan meningkatnya 

keterlibatan dalam bisnis makanan cepat saji, para peserta mampu merencanakan dan 

mengimplementasikan strategi bisnis yang lebih efektif, yang pada gilirannya memiliki potensi untuk 

meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup mereka serta memberikan dampak positif bagi mereka 

secara keseluruhan. 
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